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1. Pendahuluan

Bertahasa merupa kan kegiatan yang
memer1uk.an penalaran. sebab tan­

pa penalaran komunikasi tidak akan ber­
basil dengan baik. Berkomunikasiartinya
menyampaikan infonnasi kepada lawan
bicara. Informasi dapat dnenma oleh
lawan bicara apabila pemyataan yang
disampaikan masuk akal atau bemalar.
Oleh karena itu. penalaran sangat diper­
lukan dslam berkomunikasi. Salah satu
sarana penalaran adatan oertalian mak­
na atauJinkage.Dalam bahasa Indonesia
linkage berupa: w::uliln. seleksi. eenoua­
S8- pembatas , konstruksj relasjo nal, dan
konteks. Diterangkan oleh Hockett bah­
wa linkage adalah cars rnenempatkan
satuao lingual yang berupa kata atau
frasa dslam sebuah konstruksi yang di­
tandai oteh berbagai wujud (1959: 214) .
Makna ujaran ditentukan oleh pertaflan
atau linkage.

Analisis bahasa yang menitikberalkan
pada linkage dalam bahasa Indonesia
betum dilakukan. Sehubungan dengan
hal tersebut, penuhs akan membahas
linkage daiarn klausa adjektival sebaga i
sarana penalaran . Penafaran berkartan
dengan kelogisan , dan makna kalimat.
Kalimat yang tidak logis sulit dipahami
dan merusak makna. 01eh karena itu.
maka lah ini bertuiuan memberi penyele­
satan terhadap masalan berbahasa yang
logis .

Analisis ini menggunakan metoc ects­
tribusionat yaitu metode analisis yang
penentunya ada datam bahasa itu sen­
diM. Di samping itu juga menggunakan
teknik lesap. teknik ganli, teknik balik .
dan teknik luas .

Makalah ini akan menyajikan: (1) Unk­
age dan Penalaran, (2) Wujud Unkage,
(3) Tingkat-tingkatLinkage , dan (4) Peng­
gunaan Unkagtt.

2, Unkage dan Penalaran

2.1 Linkage

Linkage atau pertalian makna seperti
diterangkan oleh Hockett (1959 : 214) ba­
hwa penempatan saluan lingual yang
berupa frasa atau kala dalam sebuan
konstruksi dan merupakan setoan lingual
yang bennakna atau suatu konstruks i
yang mengandung jnformasi bila meng­
gunakan suatu eara tertentu . Cara pe­
nempatan ini oleh Hockett disebut syn­
tactical linkage.

Dalam bahasa Indonesia wujud link­
age berbeda dengan banasa Inggris.
Dalam benasa Inggns dikena! concord
atau agreement, seda ng dalam bahasa
Indonesia tidak dikenal concord. Innee­
tional Linkage juga tidak dikenal dalam
bahasa Indonesia sebab hal inl hanya
dikenal oleh banasa neksl.

2.2 Penalaran

2.2.1 Pengertian Penalaran

Kerat (1979 : 48) menjelaskan pe­
nalaran atau logika sebagai unsur yang
harus diperhilungkan untuk menyusun
kalimat efektif. Jalan pikiran pembicara
turut menenlu kan baik tidakny a pikiran
seseorang. Yang dimaksud dengan jalan
pikiran adalah suatu proses berpikir yang
berusaha menghubung-hubungkan elJi..
densi-evidensi menuju ke suatu kesimpu­
Ian yang masuk akal. Ini berarti bahwa
kalimat -kahmat yang diucapkan harus
dapat dipenanggungjawabkan dengan
akal sehat. Berpikir yang demikian di­
katakan berpikir Iogis. Wujud berpik ir ~
gis drterangkan oleh Keraf (1979: 49)
dengan melalui pembuatan definisi. gen­
eralisasi dan membuat kesimpulan.

Pada buku Keraf (1989: 3) yang lain
dijelaskan mengenai penalaran yang di-
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